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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

BERITA ACARA WAWANCARA 

1. Apakah itu komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang) dan bagaimana 

awal mula adanya komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang? 

Jawab : 

Komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang) adalah komunitas sosial yang 

mempunyai jiwa kemanusiaan yang tinggi, yang mana di dalamnya 

melakukan kegiatan berbagi nasi untuk orang-orang yang membutuhkan. 

komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang) ini berawal dari seorang 

mahasiswi asal Serang yang sedang menjalankan studinya di Bandung. 

kegiatan ini menurutnya merupakan kegiatan yang sangat membantu 

persoalan-persoalan masyarakat salah satunya pangan. akhirnya terbentuklah 

komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang) pada bulan Mei 2013. 

 

2. Apa saja bentuk-bentuk dakwah bil-hal pada komnitas BERNAS 

(Berbagi Nasi Serang) ? 

Jawab : 

Bentuk-bentuk dakwah bil hal pada komunitas BERNAS (Berbagi Nasi 

Serang) yaitu berbagi nasi, ramadhan berbagi meliputi buka bersama anak 

yatim dan piatu, santunan anak yatim dan piatu, berbagi takjil, dan sahur on 

the road, usaha bersama komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang), dan 

belajar bersama. 

 

3. Apa saja manfaat dari masing-masing kegiatan tersebut ? 

Jawab : 

manfaat dari masing-masing kegiatan dapat dirasakan oleh keduanya yaitu 

para donatur dan para anak jalanan yang menerima. Manfaat di setiap 

kegiatan yaitu dengan adanya kegiatan berbagi ini kita sebagai manusia sadar, 

bahwa kita jangan pernah merasa kurang disetiap rezeki yang Allah kasih, 

karna bagaimanapun sekurang-kurangnya rezeki kita yang punya masih ada 

yang lebih kurang dari kita.  

 

4. Apa visi dan misi komunitas BERNAS? 

Jawab : 

Visi dari komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang) yaitu menciptakan dan 

menumbuhkan kebiasaan serta kepedulian masyarakat melalui berbagi. 

Sedangkan misinya yaitu membantu masyarakat dengan berbagi, membangun 

masyarakat yang sadar akan indahnya sedekah dan berbagi, menjadikan 
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sedekah sebagai kebiasaan harian, dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

untuk kegiatan amal dan sosial. 

5. Kapan kegiatan BERNAS (Berbagi Nasi Serang) di lakukan? 

Jawab : 

kegiatan BERNAS (Berbagi Nasi Serang) ini alhamdulillah berjalan rutin 

yang dilaksanakan sebulan 2 kali di minggu ke dua pada hari Jumat sore dan 

ke empat pada hari Sabtu malam. 

 

6. Berapa nasi yang di bagikan untuk masyarakat dalam sehari?  

Jawab : 

kita pernah membagikan 5 nasi dalam sehari, dan paling banyak hampir 200 

nasi. 

 

7. Apa saja tujuan dan sasaran aktivitas dakwah bil hal yang di lakukan 

oleh komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang) ? 

Jawab : 

tujuan kami selaku komunitas BERNAS (Berbagi Nasi Serang) yaitu 

membantu masyarakat yang kurang akan ekonomi, karna seperti yang kita 

lihat di sekitar khususnya di Kota Serang masih banyak masyarakat yang 

perlu bantuan kita. Maka dari itu kami melakukan kegiatan ini untuk 

membatu masyarakat yang membutuhkan, dan sasaran kami yaitu tukang 

becak, pemulung, anak jalanan dan lain-lain yang perlu dapat bantuan. 

 

8. Apa saja faktor pendukung pada kegiatan BERNAS (Berbagi Nasi 

Serang) ? 

Jawab : 

Ada beberapa faktor pendukung di dalam setiap kegiatan BERNAS (Berbagi 

Nasi Serang) yaitu partisipasi komunitas dan partisipasi masyarakat. 

Keduanya ini saling memberi dukungan entah itu dukungan materi maupun 

nonmateri.  

 

9. Apa saja faktor penghambat pada kegiatan BERNAS (Berbagi Nasi 

Serang) ? 

Jawab : 

setiap kegiatan pasti ada faktor penghambatnya, SDM (Sumber Daya 

Manusia) salah satu penghambat kegiatan ini. Peran komunitas dan 

masyarakat keduanya saling berkaitan, karena terkadang keduanya bisa jadi 

faktor pendukung bisa juga jadi penghambat. Untuk faktor penghambat, 

keduanya saling menunda-nunda dalam bersedekah entah itu dalam hal 

tenaga maupun lainnya.  
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10. Apa saja kegiatan yang diakukan pada bulan ramadhan ? 

Jawab : 

Kegiatan yang di lakukan pada bulan ramadhan meliputi buka bersama, 

santunan yatim dan piatu, berbagi takjil dan sahur on the road.  
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Dokumentasi Kegiatan BERNAS (Berbagi Nasi Serang) 
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